HERBARIUM
A. Definisi
Herbarium adalah suatu buku atau kumpulan daftar yang berisi spesimen obat. Menurut Tournefort (1700), herbarium adalah suatu kumpula spesimen yang telah dikeringkan. Definisi terakhir yang banyak digunakan adalah Herbarium sebagai koleksi spesimen-spesimen yang telah diawetkan dan disimpan untuk suatu kurun waktu yang lama.
B. Fungsi
Beberapa fungsi herbarium adalah:
1. Sebagai tempat penyimpanan material/spesimen yang digunakansebagai referensi.
2. Sebagai bahan idedntifikasi; yaitu dengan mencocokan suatu spesimen yang belum diketahui namanya dengan koleksi yang sudah diketahui.
3. Sebagai arbitrar untuk nama spesimen yang benar.
4. Sebagai bank data.

C. Cara Pembuatan
Pembuatan herbarium dapat dilakukan dengan suatu cara atau metode yang sederhana. Metode tersebut dibuat dengan peralatan dan bahan yang mudah diperoleh sehingga dapat dilakuakn oleh siapa saja. Dengan metode yang sederhana ini pula diharapkan hasil yang dicapai dapat maksimal, yaitu dapat digunakan sebgai referensi. Pembuatan herbarium dapat dibagi dalam empat langkah pokok yaitu: 1) Persiapan alat dan bahan; 2) Proses pengumpulan/koleksi spesimen (Collecting); 3) Penanganan (Proserving); dan 4) Penempatan (Mounting). Penjelasan secara lengkap tentang langkah tersebut sebagai berikut.
1. Persiapan alat dan bahan
Peralatan dan bahan yang digunakan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Peralatan dan bahan di lapangan
Alat dan bahan yang perlu dibawa pada saat pengambilan spesimen adalah:
1) Alkohol 70%: berfungsi sebagai anti-bacterial agent.
2) Kantong plastik transparan besar: berfungsi sebagai tempat spesimen yang dikoleksi.
3) Label gantung: berfungsi memberi tanda nomor koleksi pada tiap spesimen. Label terbuat dari kertas kalkir dengan ukuran 5x3 cm, dan ditulis dengan pensil. Label harus selalu tergntung pada spesimen, dan dapat diganti dengan kertas manila (kertas cover) bila akan ditempel (dengan semua data yang sama). Pada label tersebut tercantum data-data sebagai berikut:
No. spesimen
Kolektor
Tanggal 
Lokasi

4) Buku catatan kecil. Buku tersebut digunakan untuk mencatat semua data morfologi spesimen yang diperlukan pada saat identifikasi. Data yang dicatat berupa warna (bunga, daun, batang), bau khas, cara tumbuh, bentuk daun, dan sebagainya.
5) Alat tulis yaitu pensil lunak seri 2B, 4B, atau F.

b. Peralatan dan bahan di laboratorium
Alat dan bahan yang perlu disiapkan di laboratorium adalah:
1) Kertas Duplex atau kertas tebal warna putih; ukuran kertas 42x49 cm.
2) Spesimen yang telah selesai diidentifikasi ditempel pada label kertas tersebut
3) Lem untuk menempel spesimen. Lem yang digunakan adalah lem yang mengandung PVA (Polyvinyl acetate) dan hindari lem yang mengandung karbohidrat (kanji). Merk lem yang dapat diigunakan adalah UHU.
4) Amplop kecil (envelopes), untuk tempat biji, bungan atau buah yangbukurannya sangat kecil. Amplop tersebut dapat dibuat dari kertas lipat tipis yang berwarna putih, kemudian dibentuk seperti amplop dan tidak perlu di lem.
5) Alat tulis, pena tinta yang waterproof and permanent, misalnya merk rapido atau pelican.    
6) Label cetak (printing label) adalah label yang berisi semua data lengkap spesimen setelah diidentifikasi. Label tersebut ditempel pada bagian kanan bawah dari kertas duplex. Data-data ditulis dengan pensil, dalam bahasa Inggris dan berisi:
Collector (COLL), yaitu orang yang mengoleksi
No. spesimen (NO)
Dates (DATE)
Familie (FAM)
Genus (GEN)
Species (SPEC)
Determinator (DET), yaitu orang yang mengidentifikasi
Vernacular (VERN), yaitu nama daerah spesimen
Island
Location (LOC)
Habitat, dengan tinggi permukaan di atass laut (m alt)
Nootes; berisi data morfologi spesimen
7) Kertas koran, fungsinya adalah sebagai pelapis spesimen pada saat proses pengeringan.
8) Sasak (1 pasang), yaitu alat untuk pengepresan yang terbuat dari bambu atau kayu dengan bentuk sebagai berikut:
Jumlah sasak disesuaikan dengan jumlah spesimen yang akan dipres, karena bila tumpukan spesimen terlalu tebal, pengeringan akan memakan waktu yang lama.
9) Toples kaca, untuk koleksi basah. Untuk spesimen seperti buah, umbi atau daun yang berair, tebal dan lunak (delicate) diawetkan di dalam toples yang berisi formalin. Pada toples tersebut diberi data-data yang sama dengan spesimen keringnya.
10) Tali rafia, untuk mengikat sasak.

2. Proses pengumpulan/koleksi spesimen (Collecting)
Sebagai langkah awal, spesimen yang akan dikoleksi dapat berupa spesimen herba, karena semua bagian tanamannya mudah diambil. Setelah suatu jenis spesimen herba dikoleksi, spesimen tersebut harus dicatat semua data-data morfologinya. Data-data tersebut meliputi warna, bau khas, cara tumbuh, dsb. Beri nomor koleksi pada label dan gantungkan pada batang spesimen, kemudian dimasukkan ke dalam kantung plastik yang berisi alkohol 70%. Selanjutnya untuk tiap jenis yang dikoleksi dilakukan hal yang sama. Fungsi dari  perendaman tersebut adalah untuk mematikan jamur yang menempel pada spesimen tersebut. Spesimen-spesimen yang telah dikumpulkan kemudian dibawa ke dalam laboratorium untuk diberi perlakuakn selanjutnya.

3. Penanganan/Pengawetan (Preserving)
Setelah spesimen sampai di laboratorium, dikeluarkan dari kantung dan dibersihkan secara perlahan-lahan agar bagian yang halus (seperti akar, bunga, dll) tidak rontok. Siapkan satu lembar kertas koran dan letakkan spesimen di atasnya. Letakkan semua bagian spesimen harus diatur sedemikian rupa sehingga semua bagiannya terlihat jelas. Setelah itu, tutup koran dan letakkan di atas sasak. Lakukan prosedur tersebut untuk semua spesimen yang dikoleksi. Setelah cukup tebal, tutp dengan sasak dan diikat dengan rafia sambil ditekan, letakkan sasak yang telah siap di tempat yang mendapat cukyp sinar matahari. Bila ada rumah kaca dapat juga diletakkan di dalamnya, sehingga bila hujan tidak perlu dipindahkan. Keberhasilan herbarium sangat bergantung pada proses pengepresan dan pengeringan ini. Sasak tersebut harus selalu diamati yaitu setiap hari dibuka dan satu persatu spesimen diperiksa sampai benar-benar kering. Pada saat pemeriksaan, bagian-bagian speseimen yang terlipat atau rusak harus diperbaiki, begitu pula korannya. Kemudian perlu pula dioleskan alkohol 70% (dengan kuas halus) pada semua baagian spesimen, untuk mencegah tumbuhnya jamur. Setelah selesai semua diperiksa, tutup lagi dengan sasak. Ulangi pemeriksaan tersebut sampai semua spesimen benar-benar kering. Setelah kering, keluarkan dari  koran dan dapat dimulai proses penempelan (mounting).

4. Penempatan/Penempelan (Mounting)
Penempelan spesimen yang telah kering merupakan proses terakhir dari pembuatan herbarium. Pada tahap tersebut spesimen diletakkan sedemikian rupa sehingga semua bagiannya jelas, sehingga dapat dipelajari kembali. Jangan lupa menyisihkan temooat untuk label cetak di sebelah kanan bawah dan amplop di atass label cetak. Label gantung (kalkir) dapat diganti dengan kertas cover tetapi memuat data yang sama dan ditulis dengan rapido. Spesimen yang telah kering ditempelkan di atass kertas duplex dengan menggunakan lem UHU. Usahakan agar lem tidak terlalu banyak sehingga tidak merusak spesimen. Untuk batang atau bagian yang agak tebal, sebaiknya selain di lem juga dikaitkan ke kertas (dijahit) sehingga lebih kuat menempelnyya. Untuk daun, semua sisinya harus diperlihatkan, yaitu satu daun memperlihatkan bagian abaxial dan yang lainnya adaxial. Setelaah itu spesimen diidentifikasi dengan menggunakan kunci determinasi. Tempelkan label cetak yang telah disi lengkap dan amplop (bila ada) yang berisi biji, buah yang kecil atau bunga (amplop tidak dilem). Simpan herbarium di tempat yang kering (tidak terlalu lembab), setidaknya di dalam lemari yang mempunyai ventilasi atau diberi silica gel. Keluarkan herbarium dari tempat penyimpanan sesering mungkin, dan angin-anginkan beberapa saat, untuk menghindari keadaan yang terlalu lembab.

CATATAN
Untuk koleksi basah (koleksi di dalam toples), nomor koleksi sama dengan  spesimen keringnya. Setelah dikoleksi dari lapangan, spesimen basah tersebut dibersihkan dari kotoran yang menempel kemudian diberi label gantung baru yang ditulis dengan rapido (dengan data yang sama). Pada bagian luar toples ditempel semua data morfologi spesimen basah tersebut pada suatu kertas data yang berisi:
a. Scientific name
b. Collector & no. collection
c. Location 
d. Habitat 
e. No. jar (no toples)
f. Date 
g. Full color notes and any other description data
Spesimen yang dapat dibuat koleksi basah antara lain: buah, biji, kaktus, anggrek dan bunga.
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